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Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Konsumtif pada Pengguna 

Shopee di Desa Panteriek 

 

ABSTRAK 

Kecerdasan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, salah satunya 

perilaku berbelanja. Individu dapat menjadi konsumtif apabila aktivitas belanja 

dilakukan atas dasar dorongan emosi sesaat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif 

pada pengguna aplikasi Shopee di Desa Panteriek. Landasan teori yang digunakan 

untuk mendefinisikan serta menguraikan variabel-variabel penelitian di antaranya 

adalah teori Perilaku Konsumtif yang dikemukakan oleh Sumartono dan teori 

Kecerdasan Emosi yang dikemukakan oleh Daniel Goleman. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode nonprobability 

sampling. Sampel penelitian ini berjumalah 378 orang warga Desa Panteriek yang 

berbelanja menggunakan aplikasi Shopee yang diambil dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,000 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,705. Sehingga p < 0,05 

yang artinya hipotesis diterima dan (r) -0,705 yang artinya terdapat hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

konsumtif. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah perilaku 

konsumtif, sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi 

perilaku konsumtif 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Perilaku Konsumtif, Shopee 
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The Relationship between Emotional Intelligence and Consumptive Behavior 

to Shopee User at Desa Panteriek 

 

ABSTRACT 

Emotional intelligence affects a person's behavior, one of which is shopping 

behavior. Individuals can become consumptive when shopping activities are 

carried out on the basis of momentary emotional impulses. This study aims to find 

out how emotional intelligence is related to consumptive behavior in Shopee 

application users in Panteriek Village. The theoretical basis used to define and 

describe the research variables includes the theory of Consumptive Behavior put 

forward by Sumartono and the theory of Emotional Intelligence put forward by 

Daniel Goleman. This research is a quantitative research using nonprobability 

sampling method. The sample for this study was 378 residents of Panteriek 

Village who shopped using the Shopee application which were taken using the 

Purposive Sampling technique. The results of this study indicate a significance 

value (p) of 0.000 and a correlation coefficient (r) of -0.705. So that p <0.05, 

which means the hypothesis is accepted and (r) -0.705, which means that there is a 

very significant negative relationship between emotional intelligence and 

consumptive behavior. The higher the emotional intelligence, the lower the 

consumptive behavior, conversely, the lower the emotional intelligence, the 

higher the consumptive behavior. 

Keywords : Emotional Intelligence, Consumptive Behavior, Shopee   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan penemuan baru selalu menghadirkan solusi 

bagi manusia untuk memudahkan pekerjaannya di berbagai bidang, mulai dari 

bidang pendidikan, kesehatan, industri, agama dan lainnya. Kecanggihan 

teknologi membawa pola baru pada masyarakat di mana aktivitas tertentu dapat 

dilakukan dalam jaringan internet, salah satunya yaitu aktivitas berbelanja atau 

disebut online shopping. Aktivitas tersebut dapat dilakukan hanya dengan 

mendownload aplikasi belanja online di smartphone, lalu individu dapat 

menemukan dan membeli berbagai produk yang ia butuhkan tanpa harus pergi ke 

pasar. Ada beberapa aplikasi belanja online yang kita kenal saat ini, di antaranya 

Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, dan Blibli. Di Indonesia, Shopee berhasil 

menduduki peringkat teratas sebagai online marketplace dengan pengguna 

terbanyak, hal ini terbukti dari hasil survei yang dilakukan Ipsos, di mana Shopee 

berhasil menjadi e-commerce yang memiliki pengguna terbanyak di Indonesia 

(Burhan, 2022). 

Shopee adalah sebuah aplikasi yang bergerak di bidang jual beli secara 

online yang dapat diakses dengan mudah melalui smartphone dengan proses 

pembayaran yang aman dan pengaturan logistik yang terintegrasi (Riyadi, 2022). 

Hadirnya Shopee di Indonesia, sangat membantu masyarakat dalam hal berbelanja 

karena aplikasi Shopee sangat mudah digunakan dan transaksi jual beli dapat 

dilakukan di mana dan kapan saja. Tren baru belanja online ini dapat membentuk 
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perilaku baru pada individu ataupun masyarakat secara kolektif dalam hal 

berbelanja. Lina & Rosyid juga menyatakan bahwa teknologi mutakhir yang 

canggih dapat merubah kebiasaan dan gaya hidup orang menuju arah kehidupan 

mewah dan berlebihan yang berujung pada perilaku konsumtif (Lina & Rosyid, 

1997). Sehingga dalam konteks berbelanja, perilaku konsumtif dapat diartikan 

sebagai perilaku belanja yang dilakukan secara berlebihan dan bermewah-

mewahan. 

Perilaku konsumtif adalah tindakan atau perilaku membeli atau 

menggunakan barang maupun jasa secara berlebihan tanpa pertimbangan yang 

matang dan bertujuan untuk memenuhi keinginan semata dan dijadikan gaya 

hidup untuk dapat tampil mewah (Mujahidah, 2021). Individu yang berperilaku 

konsumtif memiliki tujuan yang tak lain adalah untuk memuaskan keinginannya, 

meskipun hal tersebut dapat merugikan dirinya secara finansial. Lina & Rosyid 

menjelaskan bahwa indikasi dari kecenderungan perilaku konsumtif biasanya 

apabila seseorang membeli sesuatu di luar kebutuhan yang rasional, sebab 

pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan, tetapi sudah pada taraf 

keinginan yang berlebihan (Lina & Rosyid, 1997). 

Perilaku konsumtif yang dilakukan individu memiliki beberapa motif, 

mulai dari menuruti tren fashion yang selalu berubah-ubah, ikut membeli 

makanan yang viral di sosial media, meniru tokoh idola, ingin terlihat berbeda 

atau berstatus sosial tinggi, gengsi, terbujuk iklan dan promosi, dan sebagainya. 

Padahal, perilaku konsumtif dapat berdampak negatif pada individu. Soviati 

menyebutkan dampak negatif dari perilaku di antaranya pengeluaran belanja pada 
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barang yang tidak penting, nafsu belanja menjadi sulit dikontrol, timbulnya 

perilaku boros dan hedonis, mengurangi kesempatan menabung, munculnya 

kecemburuan sosial karena melihat gaya hidup orang lain dan terpicu untuk 

meniru dan membeli suatu barang, tidak memiliki dana darurat, dan menjadi sulit 

membedakan keinginan dan kebutuhan (Soviati, 2022). 

 Saat Covid-19 mewabah di Indonesia dan berdampak pada sulitnya 

perekonomian, aktivitas belanja masyarakat tetap tinggi meskipun mereka harus 

melakukannya dalam jaringan. Data transaksi jual beli pada platform Shopee di 

Indonesia terus meningkat dan memuncak 130% secara tahunan (year on year) 

saat pandemi Covid-19 dengan rata-rata 2,8 juta transaksi per harinya (Burhan, 

2022). Data tersebut membuktikan banyaknya transaksi belanja yang dilakukan 

masyarakat. Direktur Utama Shopee Indonesia, Handhika Jahja, juga mengatakan 

bahwa transaksi belanja online ini akan terus berlanjut meskipun pandemi usai 

karena masyarakat mengalami kemudahan dalam berbelanja (Burhan, 2022). Saat 

Indonesia memasuki masa new normal masih banyak masyarakat yang memilih 

berbelanja secara online. Hal ini seleras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Safitri & Dewa di mana masa new normal meningkatkan penjualan online di e-

commerce shopee (Safitri & Dewa, 2020). 

Peneliti mencoba mengamati aktvitas masyarakat di lingkungan sekitar 

yang berbelanja menggunakan aplikasi Shopee. Berdasarkan pengamatan tersebut, 

tidak sedikit masyarakat Desa Panteriek yang suka berbelanja. Setiap hari, kurir 

dari berbagai ekspedisi mengantar barang-barang pesanan warga dan jika dilihat 

dari packaging box yang dibawa oleh kurir, maka akan tampak logo brand 
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‘Shopee’. Kemudian, pada tanggal 5 Agustus 2022, peneliti melakukan 

wawancara singkat dengan salah satu warga berinisial N guna mendapatkan 

informasi mengenai aktivitas belanjanya. N adalah seorang Ibu Rumah Tangga di 

salah satu Desa Panteriek yang berbelanja online menggunakan Shopee. Hasil 

wawancara yang peneliti dengan N menunjukkan adanya perilaku belanja N yang 

tidak didasarkan pada kebutuhan, melainkan keinginan, serta dilakukan secara 

terus menerus. 

“… Kalau beli barang yang gak penting ada juga hahaha. Banyak 

juga hahaha namanya aja kita sukak shopping. Ada saya beli sendal 

untuk pergi undangan, udah tu gak tepakek. Beli jilbab, baju, kalo 

saya liat cantek, murah, ada gratis ongkir saya beli terus. Taunya gak 

kepake. Terus kalok ada liat skincare murah saya beli padahal yang di 

rumah masih banyak.” (N, Wawancara Personal, 5 Agustus 2022) 

 

Pada tanggal 23 Oktober 2022, peneliti mencoba mewawancarai pihak 

ekspedisi berinisial A yang berprofesi sebagai kurir. Hasil wawancara peneliti 

dengan A menunjukkan minat belanja warga Desa Panteriek yang tinggi. Saudara 

A mengatakan banyaknya paket yang ia antar ke Desa Panteriek bisa mencapai 

ratusan per harinya. Menurutnya jumlah ini mengalahkan jumlah paket yang 

diantarkan ke desa lain. 

“… Iya kak. Untuk kecamatan Lueng Bata paket memang paleng 

banyak di Panteriek kak. Pokoknya 1 hari tu saya ada antar ratusan 

paket ke sini kak.” (A, Wawancara Personal, 23 Oktober 2022) 

 

Mengenai perilaku konsumtif yang terjadi di kalangan masyarakat, ada 

beberapa faktor yang mendorong munculnya perilaku tersebut. Menurut 

Wardiyah, Asriati, & Witarsa, kecerdasan emosional merupakan faktor penting 

yang mendukung penguatan individu dalam memutuskan dan melakukan suatu 

tindakan untuk memenuhi kebutuhan (Wardiyah, Asriati, & Witarsa, 2015). 
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Kecerdasan emosi adalah kepandaian dan ketepatan seseorang dalam mengelola 

diri dan hubungannya dengan orang lain dengan menggunakan potensi 

psikologisnya seperti inisiatif dan empati, adaptasi, komunikasi, kerjasama, dan 

kemampuan persuasif yang telah ada pada diri seseorang (Zahriati & Ibda, 2016). 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif 

pada pengguna Shopee di mana peneliti berdomisili yaitu Desa Panteriek, 

Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat desa setempat sebagai responden penelitian. 

B. Rumusan  Masalah 

Rumusah masalah penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan 

kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif pada pengguna Shopee di Desa 

Panteriek?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif pada pengguna Shopee di Desa 

Panteriek melalui prosedur ilmiah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan 

memperkaya penelitian-penelitian lain terutama di bidang Psikologi Sosial, 
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Psikologi Konsumen, Psikologi Perkembangan, Psikologi Industri dan Organisasi, 

dan Psikologi Kepribadian. 

2. Manfaat Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi guna 

menambah pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca agar menjadi individu 

yang tidak konsumtif dan mengambil keputusan untuk membeli dengan baik. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini disusun merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya. Lalu, 

peneliti melakukan perbandingan mulai dari judul, variabel, lokasi, subjek, waktu, 

dan metode penelitian yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk melihat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan untuk menghindari terjadinya plagiarism. 

Penelitian pertama oleh Amnitami (2021) berjudul “Hubungan Kecerdasan 

Emosi dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Saintek 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik simple random sampling. Penelitian menyasar mahasiswa semester 

akhir sebagai sampel penelitiannya. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara Kecerdasan Emosi dengan Prokrastinasi 

mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Semakin 

rendah Kecerdasan Emosi, maka semakin tinggi Prokrastinasi pada mahasiswa 

semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sebaliknya, semakin 

tinggi Kecerdasan Emosi, maka semakin rendah Prokrastinasi mahasiswa 

semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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Penelitian berjudul “Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif 

pada Mahasiswa Pengguna Online Shop di UIN Ar-Raniry” oleh Ulfa 

menunjukkan hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif, di mana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 

perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi 

perilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik kuota sampling. (Ulfa, 2021). 

Penelitian yang dilakukan Safitri (2021) dengan judul “Hubungan antara 

Kecerdasan Emosional dengan Efikasi Diri Siswa MTsS Harapan Bangsa Aceh 

Barat” menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan efikasi diri, di mana semakin tinggi kecerdasan emosional, 

maka semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, sebaliknya, semakin rendah 

kecerdasan emosional, maka semakin rendah efikasi diri yang dimiliki siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampelnya menggunakan metode probability sampling 

dengan teknik stratified proportionate random sampling. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Purnama (2021) berjudul 

“Hubungan antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif Mahasiswa pada 

Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional 

dengan teknik total sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif mahasiswa pada masa 

pandemi Covid-19. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Amin (2019) dengan judul “Hubungan 

antara Kecerdasan Emosi dengan Pembelian Impulsif pada Ibu Rumah Tangga” 

menunjukkan hubungan negatif Kecerdasan Emosi dengan Pembelian Impulsif, di 

mana semakin tinggi kecerdasan emosi yang diterima, maka semakin rendah 

pembelian impulsif, sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi yang diterima, 

maka semakin tinggi pembelian impulsif. Penelitian ini dilaksanakan di Kebonan, 

Sriwedari, Surakarta dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

menyasar ibu rumah tangga sebagai subjek penelitiannya dengan teknik purposive 

sampling. 

Berdasarkan perbandingan dengan beberapa penelitian tersebut, peneliti 

melihat adanya kesamaan. Namun, terdapat pula perbedaan baik dari segi judul 

penelitian, variabel penelitian, subjek penelitian, waktu dilaksanakannya 

penelitian, hingga teknik yang digunakan. Berdasarkan perbandingan tersebut, 

maka penelitian ini dapat dikatakan orisinil dan keasliannya dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah perilaku membeli barang tanpa pertimbangan 

rasional atau bukan atas dasar kebutuhan, di mana individu selalu berlebihan 

dalam membeli atau menggunakan suatu produk atau jasa (Sumartono, 2002). 

Perilaku konsumtif juga dapat diartikan sebagai perilaku membeli dan 

menggunakan barang yang didasari pada faktor keinginan tanpa 

mempertimbangkan manfaat dari barang tersebut agar memberi kepuasan dalam 

diri (Nurcahayati, Dewi, & Tanjung, 2021). 

Menurut Chita, David, & Pali (2015), perilaku konsumtif merupakan 

kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli sesutau 

yang berlebihan atau secara tidak terencana. Konsumtif menurut (2015)juga 

didefinisikan sebagai perilaku berkonsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih 

mendahulukan keinginan daripada kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas atau 

dapat diartikan sebagai gaya hidup yang bermewah-mewahan. 

Berdasarkan definisi para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumtif adalah perilaku membeli barang atau menggunakan jasa yang 

dilakukan secara berlebihan atas dasar dorongan emosional dan dilakukan tanpa 

pertimbangan rasional. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori 

perilaku konsumtif oleh Sumartono sebagai rujukan dalam menguraikan definisi 
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perilaku konsumtif. Teori Sumartono digunakan dengan pertimbangan bahwa 

teori yang dipaparkan lebih mudah dipahami. 

2. Indikator Perilaku Konsumtif 

Sumartono (2002) menguraikan indikator perilaku konsumtif sebagai 

berikut: 

a. Membeli produk karena diiming-imingi hadiah 

 Pembeli atau konsumen suatu barang membeli karena hadiah yang 

ditawarkan jika ia membeli barang tersebut. 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik 

 Konsumen akan mudah terbujuk membeli produk yang dibungkus rapi 

dan dihias dengan warna yang menarik. 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

 Konsumen mempunyai keinginan membeli yang tinggi karena mereka 

mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebagainya 

agar ia selalu berpenampilan menarik. 

d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan berdasarkan manfaat 

atau kegunaannya) 

 Konsumen cenderung memiliki gaya hidup yang mewah serta membeli 

produk yang ia anggap mewah. 

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status 

 Konsumen mempunyai kemampuan membeli produk mahal atau 

bersifat eksklusif untuk memberi kesan bahwa ia berasal dari kelas sosial yang 

lebih tinggi. 
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f. Memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model 

yang menginklankan produk 

 Konsumen cenderung meniru tokoh idola dalam segala hal, di mana ia 

cenderung membeli dan memakai produk yang dipakai atau diiklankan oleh tokoh 

idolanya. 

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi 

 Konsumen membeli suatu produk karena percaya terhadap iklan produk 

tersebut yang mengatakan bahwa ia akan menjadi percaya diri jika membeli 

produk tersebut. 

h. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda) 

 Konsumen cenderung menggunakan jenis produk yang sama namun 

dengan merek yang berbeda. Individu memilih membeli produk tersebut padahal 

produk yang sebelumnya ia miliki belum habis dipakai. 

Menurut Mujahidah (2021), aspek-aspek perilaku konsumtif terdiri atas: 

(1) perilaku membeli yang berlebihan; (2) membeli tanpa pertimbangan yang 

matang; (3) membeli untuk memenuhi keinginan; dan (4) membeli tanpa 

perencanaan. Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Leoni & Purwasih (2021) 

juga meliputi pembelian impulsif, pemborosan, dan mencari kesenangan. 

Berdasarkan indikator dan aspek-aspek perilaku konsumtif oleh para ahli 

yang dipaparkan di atas, peneliti akan menggunakan indikator perilaku konsumtif 

yang diuraikan oleh Sumartono sebagai landasan dalam menyusun instrumen 
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penelitian. Hal ini peneliti lakukan dengan menimbang bahwa indikator yang 

diuraikan oleh Sumartono lebih rinci dan mudah dipahami. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif menurut 

(Idris, 2022) yaitu: 

a. Faktor Internal 

 Faktor internal atau pribadi di antaranya yaitu motivasi, sikap pendirian 

dan kepercayaan, usia, dan jenis kelamin. Leoni & Purwasih (2021) menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah faktor 

dalam diri individu yang berupa kematangan emosi. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar di antaranya 

adalah kebudayaan dan keluarga di mana kedua faktor tersebut bukan berasal dari 

psikis atau dari dalam individu. 

Kotler & Keller menyatakan bahwa perilaku pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (Kotler & Keller, 2009) : 

a. Faktor Budaya, meliputi: kelas budaya, subbudaya, dan kelas sosial. 

b. Faktor Sosial, meliputi: kelompok referensi, keluarga serta peran 

sosial dan status. 

c. Faktor Pribadi, meliputi: usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan dan 

ekonomi, kepribadian, konsep diri, serta gaya hidup dan nilai. 

Setiadi juga memaparkan beberapa faktor perilaku konsumtif yang terdiri 

dari (Setiadi, 2008): 
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a. Faktor Kebudayaan, meliputi kebudayaan itu sendiri dan subbudaya. 

b. Faktor-Faktor Sosial, meliputi kelompok referensi dan keluarga. 

c. Faktor Pribadi, meliputi pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, serta 

kepribadian dan konsep diri. 

d. Faktor Psikologis, meliputi motivasi, persepsi, proses belajar, serta 

kepercayaan dan sikap. 

Wardiyah, Asriati, & Witarsa (2015) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan faktor penting yang mendukung penguatan individu dalam 

memutuskan dan melakukan suatu tindakan untuk memenuhi kebutuhan. 

B. Kecerdasan Emosi 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Menurut Goleman (2020), kecerdasan emosi atau emotional intelligence 

adalah kemampuan mengenali diri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri, 

dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri dan hubungan dengan 

orang lain. Kecerdasan emosional menurut Dewi (2018) juga didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, 

kemampuan beradaptasi pada berbagai situasi, kemampuan mengendalikan atau 

menguasai emosi diri sendiri dan orang lain serta kemampuan mengontrol reaksi 

atau perilakunya. 

Kecerdasan emosional menurut Setyowati, Hartati, & Sawitri (2010) 

adalah kemampuan individu dalam mengenali, memahami perasaan dirinya dan 

orang lain, mengendalikan perasaannya sendiri, menjalin hubungan serta 

memotivasi diri sendiri untuk menjadi lebih baik. Menurut Artha & Supriyadi 
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(2013), kecerdasan emosional adalah keterampilan-keterampilan atau kemampuan 

dalam emosional meliputi kemampuan merasakan emosi, memahami emosi, 

menerima dan membangun emosi dengan baik, memotivasi diri sendiri, semangat, 

kesabaran, dan kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain atau empati. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengelola emosi dan 

dirinya dengan baik dan bijak dalam memutuskan atau melakukan sesuatu di 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori 

kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Goleman sebagai rujukan dalam 

menguraikan definisi kecerdasan emosi, dengan pertimbangan karena definisi 

yang dipaparkan oleh Goleman jauh lebih mudah dipahami. 

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 

Goleman (2020) memaparkan aspek-aspek kecerdasan emosi sebagai 

berikut: 

1) Kesadaran Diri 

Dapat mengetahui apa yang dirasakan dan menggunakannya untuk 

memandu dalam pengambilan keputusan, memiliki tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 

2) Pengaturan Diri 

Mampu menangani emosi diri hingga berdampak positif pada hal yang 

dilakukan, peka pada diri, dan sanggup menunda kenikmatan sebelum mencapai 

sasaran tertentu, serta mampu pulih dari tekanan emosi. 
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3) Motivasi 

Mampu menggunakan hasrat untuk menuntun diri mencapai sasaran, 

berinisiatif dan bertindak secara efektif, serta bertahan menghadapi kegagalan dan 

frustasi. 

4) Empati 

Mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, memahami 

perspektif orang lain, menumbuhkan hubungan saling percaya dan mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai macam orang. 

5) Keterampilan Sosial 

Mampu mengontrol emosi dengan baik saat berhubungan dengan 

orang lain, mampu membaca situasi sosial, mampu berinterkasi dengan baik, dan 

terampil di bidang apapun dalam konteks sosial. 

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan aspek-aspek kecerdasan 

emosional berdasarkan aspek-aspek yang dipaparkan oleh Goleman. Peneliti 

menggunakan teori Goleman atas dasar pertimbangan bahwa teori dan aspek-

aspek yang diuraikan lebih rinci dan mudah dipahami. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 

Menurut Goleman, ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosional seseorang, yaitu (Goleman, 2001): 

a. Faktor Internal 

Faktor neurologis berperan dalam membentuk kecerdasan emosional 

individu di mana struktur otak manusia mengatur dan mempelajari momen-

momen emosional seperti marah, rasa takut, nafsu, hingga rasa gembira. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi kecerdasan emosional individu 

yaitu lingkungan keluarga, kebudayaan, dan pengalaman hidup. Kehidupan 

keluarga merupakan sekolah pertama bagi individu mempelajari emosi. 

Kebudayaan ikut menentukan bagaimana emosi individu diungkapkan atau 

disembunyikan. Kemampuan emosional. Kemampuan emosional individu juga ia 

peroleh dalam kehidupannya. 

 Menurut Fitri & Adelya, emosi yang terjadi pada individu berkaitan 

dengan faktor bawaan yang diturunkan oleh orangtuanya dan faktor lingkungan 

yang berupa pengalaman dan hasil belajar (Fitri & Adelya, 2017). Zahriati & Ibda 

juga berpendapat bahwa faktor kecerdasan emosional dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga (Zahriati & Ibda, 2016). 

C. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Konsumtif 

Menurut Leoni & Purwasih (2021), salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif adalah faktor internal yang berupa kematangan emosi. 

Wardiyah, Asriati, & Witarsa (2015) juga berpendapat bahwa kecerdasan 

emosional merupakan faktor penting yang mendukung penguatan individu dalam 

memutuskan dan melakukan suatu tindakan untuk memenuhi kebutuhan. Dari 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif. 

Kematangan emosi yang didefinisikan oleh Leoni & Purwasih (2021) 

dengan kecerdasan emosional yang didefinisikan oleh Wardiyah, Asriati, & 

Witarsa (2015) memiliki kesamaan pada aspeknya. Salah satu aspek kematangan 
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emosi menurut Leoni & Purwasih (2021) yaitu individu mampu mengontrol diri 

dan emosinya dan salah satu aspek kecerdasan emosi yang dipaparkan oleh 

Wardiyah, Asriati, & Witarsa (2015) yaitu di mana seseorang memiliki 

kecerdasan untuk mengendalikan emosinya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Leoni & Purwasih (2021) menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara kematangan emosi dengan perilaku konsumtif, di 

mana semakin tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin rendah perilaku 

konsumtif yang dilakukan, begitu pun sebaliknya. Kontrol diri merupakan salah 

satu aspek dari kecerdasan emosi, di mana penelitian yang dilakukan oleh 

Anggreini (2014) menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara antara 

kontrol diri dengan perilaku konsumtif, di mana semakin kuat kontrol diri maka 

semakin perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin lemah kontrol diri maka 

semakin tinggi perilaku konsumtif. Selanjutnya, penelitian serupa yang dilakukan 

oelh Putra & Rumiani (2013) menunjukkan hubungan negatif antara kecerdasan 

emosi dengan impulse buying di mana semakin tinggi kecerdasan emosi maka 

semakin rendah keputusan impulse buying, sebaliknya, semakin rendah 

kecerdasan emosi maka semakin tinggi impulse buying. 

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif. Semakin tinggi kecerdasan emosi 

individu, maka semakin rendah perilaku konsumtifnya. Sebaliknya, semakin 

rendah kecerdasan emosi individu, maka semakin tinggi perilaku konsumtifnya.  

Hubungan antara Kecerdasan Emosi (Variabel X) dengan Perilaku Konsumtif 

(Variabel Y) dapat dilihat pada kerangka di bawah ini : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

  

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif kecerdasan 

emosi dengan perilaku konsumtif. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka 

semakin rendah perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi 

maka semakin tinggi perilaku konsumtif. 

 

  

Kecerdasan Emosional Perilaku Konsumtif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism dan data 

pada penelitian kuantitatif berupa angka-angka yang dianalisis menggunakan 

statistik (Sugiyono, 2017). Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah korelasi. Metode korelasi adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

menggambar dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti dengan 

cara membandingkan perbedaan dan persamaan keduanya (Samsu, 2017). Metode 

korelasi pada penelitian ini digunakan untuk melihat hubungan kecerdasan emosi 

dengan perilaku konsumtif pada masyarakat pengguna aplikasi Shopee di Desa 

Panteriek. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan pusat perhatian atau konsep di dalam sebuah 

penelitian kuantitatif yang memiliki lebih dari satu nilai (Martono, 2016). Ada dua 

jenis variabel pada penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Martono 

menjelaskan bahwa variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain dan 

disimbolkan sebagai variabel “X”, sedangkan variabel terikat (dependent 

variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh variabel lain dan 

disimbolkan sebagai variabel “Y” (Martono, 2016). 

  



20 
 

 

Adapun variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Bebas (X) = Kecerdasan Emosi 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi 

2. Variabel Terikat (Y) = Perilaku Konsumtif 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel penelitian 

bersifat operasional dalam proses pengukurannya (Sarwono, 2006). Adapun 

definsi operasional pada penelitian ini yaitu : 

1. Perilaku Konsumtif 

 Perilaku konsumtif dalam penelitian ini adalah kecenderungan 

individu untuk membeli barang yang bukan atas dasar kebutuhan, tanpa 

pertimbangan rasional, dan berlebihan. Perilaku konsumtif pada penelitian ini 

diukur menggunakan skala perilaku konsumtif yang disusun berdasarkan 

indikator perilaku konsumtif yang kemukakan Sumartono, di antaranya: (1) 

Membeli produk karena diiming-imingi hadiah; (2) Membeli produk karena 

kemasannya menarik; (3) Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan 

gengsi; (4) Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan berdasarkan manfaat 

atau kegunaannya); (5) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status; (6) 

Memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

menginklankan produk; (7) Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan 

harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, dan (8) Mencoba 

lebih dari 2 produk sejenis (merek berbeda). 
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2. Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi dalam penelitian ini adalah kemampuan individu 

untuk mengenali dirinya dan orang lain, kemampuan mengendalikan diri dan 

emosinya, kemampuan memotivasi diri, dan kemampuan bersosial yang baik. 

Kecerdasan emosi dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala 

kecerdasan emosi yang diuraikan berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosi yang 

dikemukakan oleh Goleman, di antaranya: (1) Kesadaran Diri; (2) Pengaturan 

Diri; (3) Motivasi; (4) Empati; dan (5) Keterampilan Sosial.  

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi pada 

penelitian ini adalah warga Desa Panteriek. Berikut populasi warga Desa 

Panteriek pada tahun 2022 

Tabel 3.1 

Populasi Desa Panteriek Tahun 2022 

 

  

No. Nama Dusun Jumlah Penduduk 

1.  Dusun Bambu 591 

2.  Dusun Kali 437 

3.  Dusun Jeumpa 1376 

4.  Dusun Seulanga 1109 

 Total 3513 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi penelitian yang memiliki ciri-ciri atau 

karakter tertentu (Sugiyono, 2017). Sampel pada penelitian ini diambil 

menggunakan nonpronbability sampling dengan teknik Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2017). Sampel pada penelitian ini diambil dengan taraf 

kesalahan 5% menggunakan rumus Slovin via Riduwan (2005) dalam (Pantiyasa, 

2013) sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

Ne = Jumlah Populasi X besar persentase 

 

Sehingga: 

𝑛 =
3513

1 + 3513(0,05)2
 

=
3513

1 + 3513(0,0025)
 

=
3513

1 + 8,78
 

=
3513

9,78
 

= 359 

Berdasarkan rumus Slovin, maka jumlah sampel penelitian ini adalah 359 

orang. Adapun karakteristik yang dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah: 



23 
 

 

a. Masyarakat Desa Panteriek 

b. Memiliki aplikasi belanja online Shopee 

c. Pernah atau masih berbelanja menggunakan aplikasi Shopee 

d. Bersedia menjadi responden penelitian 

E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Administrasi Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan administrasi 

untuk keperluan kebutuhan penelitian terlebih dahulu. Pada tanggal 14 November 

2022, penulis mengajukan surat permohonan kepada Fakultas Psikologi 

bahwasannya peneliti akan melakukan penelitian di Desa Panteriek. Pada tanggal 

15 November 2022, peneliti menerima surat izin penelitian ke Desa Panteriek 

yang dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi. Peneliti lalu menyerahkan surat 

tersebut ke Kantor Keuchik Desa Panteriek dan menjelaskan mengenai gambaran 

penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Penelitian selesai pada tanggal 1 Desember 2022 dan peneliti meberikan 

laporan kepada pihak Keuchik Desa Panteriek bahwa penelitian telah selesai 

dilaksanakan. Pada tanggal 7 Desember 2022, peneliti dihubungi oleh pihak 

Keuchik Desa Panteriek untuk mengambil surat balasan yang nantinya akan 

diserahkan kepada pihak Fakultas Psikologi untuk melengkapi data penelitian. 

2. Pelaksanaan Uji Coba 

Penelitian ini menggunakan Try Out terpakai yang mulai dilaksanakan 

pada tanggal 16 November 2022. Kuesioner yang disusun dalam bentuk link 

Google From disebar melalui sosial media salah satunya Whatsapp Group yang 
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ada di Desa Panteriek. Awalnya, data responden terkumpul sebanyak 76 orang. 

Karena menimbang efisiensi waktu dan seluruh data responden memenuhi 

kriteria, maka peneliti melanjutkannya sampai data terkumpul sebanyak jumlah 

yang ditentukan yaitu 359 orang sehingga penelitian ini menggunakan Try Out 

terpakai. Data responden kemudian dikonversi ke dalam excel dan diolah dengan 

bantuan program SPSS for windows. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Try Out terpakai. Penelitian ini selesai 

dilaksanakan pada 1 Desember 2022 dengan jumlah responden sesuai kriteria 

sebanyak 378 orang. Hasil penelitian yang dikonversi ke dalam excel dan diolah 

dengan bantuan SPSS for windows menunjukkan alat ukur yang valid dan reliabel. 

Peneliti kemudian melanjutkan pengolahan data hingga selesai yang terdiri dari 

uji prasyarat dan uji hipotesis. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Kuesioner berisi skala psikologi yang diuraikan 

dan disusun dari aspek-aspek dan indikator variabel. Skala pengukuran 

merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

Panjang pendeknya interval yang ada pada alat ukur (Sugiyono, 2017). Skala 

perilakdisusun mengacu pada aspek-aspek variabel penelitian yang diuraikan 

menjadi indikator variabel penelitian, di mana indikator tersebut memiliki 
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instrumen dengan kriteria dan standar tertentu. Skala disusun dalam bentuk 

google form, kemudian link-nya disebar melalui sosial media. 

1. Alat Ukur Penelitian 

Instrumen pengukuran pada penelitian ini berupa skala psikologi dengan 

model skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2017).  

a. Skala Perilaku Konsumtif 

Skala perilaku konsumtif diuraikan berdasarkan indikator perilaku 

konsumtif yang dikemukakan Sumartono yaitu: 

1) Membeli produk karena diiming-imingi hadiah 

  Pembeli atau konsumen suatu barang membeli karena hadiah yang 

ditawarkan jika ia membeli barang tersebut. 

2) Membeli produk karena kemasannya menarik 

  Konsumen akan mudah terbujuk membeli produk yang dibungkus 

rapi dan dihias dengan warna yang menarik 

3) Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

  Konsumen mempunyai keinginan membeli yang tinggi karena 

mereka mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan 

sebagainya agar ia selalu berpenampilan menarik. 

4) Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan berdasarkan 

manfaat atau kegunaannya) 
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  Konsumen cenderung memiliki gaya hidup yang mewah serta 

membeli produk yang ia anggap mewah. 

5) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status 

  Konsumen mempunyai kemampuan membeli produk mahal atau 

bersifat eksklusif untuk memberi kesan bahwa ia berasal dari kelas sosial yang 

lebih tinggi. 

6) Memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model 

yang menginklankan produk 

  Konsumen cenderung meniru tokoh idola dalam segala hal, di 

mana ia cenderung membeli dan memakai produk yang dipakai atau diiklankan 

oleh tokoh idolanya. 

7) Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal 

akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi 

  Konsumen membeli suatu produk karena percaya terhadap iklan 

produk tersebut yang mengatakan bahwa ia akan menjadi percaya diri jika 

membeli produk tersebut. 

8) Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda) 

Konsumen cenderung menggunakan jenis produk yang sama namun 

dengan merek yang berbeda. Individu memilih membeli produk tersebut padahal 

produk yang sebelumnya ia miliki belum habis dipakai. 
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Tabel 3.2 

Blue Print Skala Perilaku Konsumtif 

No Indikator Sub-Indikator 

Aitem 

Pernyataan Jumlah 
Bobot

(%) 
F UF 

1  Membeli 

produk karena 

diiming-imingi 

hadiah 

Membeli karena 

hadiah yang 

ditawarkan 
1,2 19,20 4 Aitem 11,1% 

2  Membeli 

produk karena 

kemasannya 

menarik 

a. Mudah terbujuk 

membeli produk 

yang dibungkus 

rapi  

3 21 

4 Aitem 11.1% b. Mudah terbujuk 

membeli produk 

yang dihias 

dengan warna 

yang menarik 

4 22 

3  Membeli 

produk demi 

menjaga 

penampilan 

diri dan gengsi 

a. Keinginan 

membeli yang 

tinggi karena 

mempunyai khas 

dalam 

berpenampilan 

5 23 

8 Aitem 22,2% 

b. Keinginan 

membeli yang 

tinggi karena 

ingin lebih 

menarik dalam 

berpakaian 

6 24 

c. Keinginan 

membeli yang 

tinggi karena 

ingin lebih 

menarik dalam 

berdandan 

7 25 

d. Keinginan 

membeli yang 

tinggi karena 

ingin lebih 

menarik dalam 

hal gaya rambut 

8 26 

4  Membeli 

produk atas 

pertimbangan 

harga (bukan 

berdasarkan 

manfaat atau 

kegunaannya) 

a. Cenderung 

memiliki gaya 

hidup yang 

mewah 

9 27 

6 Aitem 16,6% 
b. Membeli produk 

yang dianggap 

mewah 
10,11 28,29 
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5  Membeli 

produk hanya 

sekedar 

menjaga simbol 

status 

a. Membeli produk 

mahal untuk agar 

terkesan berasal 

dari kelas sosial 

yang lebih tinggi 

12 30 

4 Aitem 11,1% 
b. Membeli produk 

exclusive agar 

terkesan berasal 

dari kelas social 

yang lebih tinggi 

13 31 

6  Memakai 

sebuah produk 

karena unsur 

konformitas 

terhadap model 

yang 

menginklankan 

produk 

a. Meniru tokoh 

idola dalam 

membeli produk 

yang diiklankan 

14 32 

4 Aitem 11,1% b. Meniru tokoh 

idola dalam 

memakai produk 

yang dipakai 

15 33 

7  Munculnya 

penilaian 

bahwa membeli 

produk dengan 

harga mahal 

akan 

menimbulkan 

rasa percaya 

diri yang tinggi 

Membeli suatu 

produk karena 

percaya iklan yang 

mengatakan akan 

menjadi percaya diri 

jika membelinya 

16 34 2 Aitem 5,5% 

8  Mencoba lebih 

dari 2 produk 

sejenis (merek 

berbeda) 

a. Cenderung 

menggunakan 

produk yang 

sama namun 

berbeda merek 

17 35 

4 Aitem 11,1% 
b. Membeli produk 

padahal produk 

sebelumnya yang 

dibeli belum 

habis dipakai 

18 36 

TOTAL 
18 

Aitem 

18 

Aitem 

36  

Aitem 
100% 
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b. Skala Kecerdasan Emosi 

Skala kecerdasan emosi diuraikan berdasarkan aspek-aspek kecerdasan 

emosi yang kemukakan oleh Daniel Goleman yang terdiri dari: 

1) Kesadaran Diri 

Dapat mengetahui apa yang dirasakan dan menggunakannya untuk 

memandu dalam pengambilan keputusan, memiliki tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 

2) Pengaturan Diri 

Mampu menangani emosi diri hingga berdampak positif pada hal 

yang dilakukan, peka pada diri, dan sanggup menunda kenikmatan sebelum 

mencapai sasaran tertentu, serta mampu pulih dari tekanan emosi. 

3) Motivasi 

Mampu menggunakan hasrat untuk menuntun diri mencapai 

sasaran, berinisiatif dan bertindak secara efektif, serta bertahan menghadapi 

kegagalan dan frustasi. 

4) Empati 

Mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, memahami 

perspektif orang lain, menumbuhkan hubungan saling percaya dan mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai macam orang. 

5) Keterampilan Sosial 

Mampu mengontrol emosi dengan baik saat berhubungan dengan 

orang lain, mampu membaca situasi sosial, mampu berinterkasi dengan baik, 

dan terampil di bidang apapun dalam konteks social 
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Tabel 3.3 

Blue Print Skala Kecerdasan Emosi 

No Aspek-Aspek Indikator 

Aitem 

Pernyataan Jumlah 
Bobot 

(%) 
F UF 

1  Kesadaran 

Diri 

a. Mengetahui apa 

yang dirasakan 

dan 

menggunakanny

a mamandu 

pengambilan 

keputusan 

1 21 

6 Aitem 15% 
b. Memiliki tolak 

ukur yang 

realistis atas 

kemampuan diri 

2 22 

c. Memiliki 

kepercayaan diri 

yang kuat 

3 23 

2  Pengaturan 

Diri 

a. Mampu 

menangani emosi 

diri 

4 24 

8 Aitem 20% 

b. Peka pada diri 5 25 

c. Mampu menunda 

kenikmatan 

sebelum 

mencapai sasaran 

6 26 

d. Mampu pulih 

dari tekanan 

emosi 

7 27 

3  Motivasi a. Mampu 

menggunakan 

hasrat untuk 

menuntun diri 

mencapai sasaran 

8 28 

10 

Aitem 
25% 

b. Berinisiatif 9 29 

c. Mampu 

bertindak secara 

efektif 

10 30 

d. Bertahan 

menghadapi 

kegagalan 
11 31 

e. Bertahan 

menghadapi 

frustasi 

12 32 

4  Empati a. Mampu 

merasakan apa 

yang dirasakan 

orang lain 

13 33 8 Aitem 20% 
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b. Memahami 

perspektif orang 

lain 

14 34 

c. Mampu 

menumbuhkan 

hubungan saling 

percaya 

15 35 

d. Mampu 

menyesuaikan 

diri dengan 

berbagai macam 

orang 

16 36 

5  Keterampilan 

Sosial 

a. Mampu 

mengontrol 

emosi dengan 

baik saat 

berhubungan 

dengan orang 

lain 

17 37 

8 Aitem 20% 

b. Mampu 

membaca situasi 

sosial 

18 38 

c. Mampu 

berinteraksi 

dengan baik 

19 39 

d. Terampil di 

bidang apapun 

dalam konteks 

sosial 

20 40 

TOTAL 
 20 

Aitem 

 20 

Aitem 

40 

Aitem 
100% 

 

Skala atau pertanyaan sikap ini terdiri atas dua macam, yaitu pertanyaan 

favorable yang artinya mendukung atau memihak pada objek sikap dan 

pertanyaan unfavorable yang artinya tidak mendukung atau tidak memihak pada 

objek sikap, hal ini dilakukan untuk melihat konsistensi responden dalam 

menjawab pertanyaan (Azwar, 2015). Skala pernyataan ini terdiri dari jawaban 

Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 
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Tabel 3.4 

Skor Aitem Favourable dan Unfavourable 

Jawaban Skor Item favourable Skor Item unfavourable 

SS (Sangat Setuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 

TS (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 

 

2. Uji Validitas 

Validitas merujuk pada sejauh mana definisi yang digunakan dalam 

mengukur apa yang akan diukur, juga mengenai bagaimana indikator variabel 

dioperasionalkan (Martono, 2016). Uji validitas pada penelitian ini dilakukan 

untuk melihat kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsinya. Pada penelitian 

ini, uji validitas yang peneliti gunakan adalah validitas isi. Validitas isi adalah 

validitas yang mengukur apakah item-item sudah mewakili seluruh aspek yang 

yang akan diukur (Martono, 2016). Untuk mengukur validitas isi, peneliti 

menggunakan CVR (Content Validity Ratio) yang digunakan untuk mengukur 

validitas isi aitem-aitem berdasarkan data empirik. 

Dalam pendekatan ini, sebuah panel yang terdiri dari para ahli yang 

disebut Subject Matter Experts (SME) diminta untuk menyatakan kelayakan aitem 

skala karena aitem dinilai esensial jika mampu merepresentasikan tujuan 

pengukuran dengan baik (Azwar, 2017). SME pada penelitian ini terdiri dari 

Pembimbing 1, Penguji 1 dan Penguji 2. 

CVR = (2ne / n) – 1 

  Bila ne  = Banyaknya SME menilai suatu aitem esensial 

  n  = Banyaknya SME yang melakukan penilaian 
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Angka CVR bergerak antar -1,00 sampai dengan +1,00 dengan CVR = 0,00 

yang berarti bahwa dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial dan 

valid. 

3. Uji Daya Beda Item 

Uji daya beda item dilakukan untuk melihat sejauh mana aitem mampu 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribat 

dengan yang tidak memiliki atribut (Azwar, 2015). Uji daya beda aitem ini 

dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala itu sendiri yang menghasilkan koefisien korelasi 

aitem-total (rix) (Azwar, 2017). Aitem-aitem yang memiliki nilai koefisien 

korelasi rix ≥ 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan (Azwar, 2017). Komputasi 

koefisien korelasi aitem total menggunakan formula koefisien korelasi product-

moment Pearson :  

 ∑iX – ( ∑i )( ∑X )/n 

rix = 

   √ [ ∑i2 – ( ∑i ) 2 /n] [ ∑X2 – ( ∑X ) 2 /n ] 

Keterangan: 

i = Skor aitem 

X  = Skor skala 

n = Banyaknya subjek 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada konsistensi alat ukur, di mana jika pengukuran 

dilakukan dua kali atau lebih, baik oleh orang yang sama maupun orang yang 

berbeda, tetap menunjukkan hasil yang sama (Martono, 2016). Uji reliabilitas 

pada penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah hasil dari instrumen tersebut 
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konsisten dan dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen juga merupakan syarat 

untuk pengujian validitas instrumen (Sugiyono, 2017).  

Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach : 

𝛼 = 2 [1 − (𝑆𝑦12 + 𝑆𝑦22)/𝑆𝑥2] 

 

Keterangan : 

Sy12 dan Sy22  = varian skor y1 dan varian skor y2 

Sx2   = varian skor X 

 

Tabel 3.4 

Klasifikasi Reliabilitas Alpha Cronbach’s 

Kriteria Koefisien 

Sangat Reliabel >0.900 (sangat tinggi) 

Reliable 0.700-0.900 (tinggi) 

Cukup Reliabel 0.400-0.700 (sedang) 

Kurang Reliabel 0.200-0.400 (rendah) 

Tidak Reliabel <0.200 (sangat rendah) 

 

 

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka alat ukur dikatakan reliabel, 

sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka alat ukur dianggap tidak 

reliabel (Pantiyasa, 2013). Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program SPSS for Windows. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Proses Pengolahan Data 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis 

Korelasi Sederhana yang mengukur hubungan antara dua variabel (Sarwono, 

2006). Teknik ini dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows. SPSS 

merupakan sebuah software yang diperuntukkan bagi para peneliti untuk 

membantu mengolah data kuantitatif dengan lebih cepat (Martono, 2016). 
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Analisis korelasi pada penelitian dilakukan untuk melihat hubungan Kecerdasan 

Emosi dengan Perilaku Konsumtif pengguna aplikasi Shopee. 

2. Uji Asumsi 

Uji asumsi merupakan uji prasyarat yang dilakukan untuk mengetahui 

sebaran variabel yang akan diuji liniearitas dan hipotesisnya (Azwar, 2015). Uji 

asumsi penelitian ini meliputi uji normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan. 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi secara normal atau tidak melalui analisis statistik non-

parametrik dengan teknik One Sampe Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan 

progam SPSS for Windows (Periantalo, 2016). Jika nilai p > 0,05 maka data 

berdistribusi secara normal, sebaliknya, jika nilai p < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas Hubungan 

Uji linearitas hubungan dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel (Periantalo, 2016). Variabel yang mempengaruhi disebut dependent 

variable, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut independent variable. Uji 

linearitas hubungan dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows. Data 

dalam penelitian ini dikatakan memiliki hubungan yang linaer apabila nilai p < 

0,05 pada jalur Linearity. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian diuji dengan analisis korelasi sederhana yang 

digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel (Santosa & Ashari, 2005). 
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Analisis korelasi menghasilkan nilai koefisien yang menunjukkan kekuatan 

hubungan antar variabel. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan product 

moment pearson dengan rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑xy − (∑x)(∑𝑦)

√[ 𝑁 ∑𝑋2 − (∑𝑥) 2] [ 𝑁 ∑𝑦2 − (∑𝑦) 2 ] 
 

 

Keterangan : 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑xy : Jumlah perkalian x dengan y 

∑x : Jumlah skor skala variabel x 

∑y : Jumlah skor skala variabel y 

N : Banyak subjek 

Hipotesis statistik pada penelitian ini yaitu adanya hubungan negatif antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif. Semakin tinggi kecerdasan emosi 

maka semakin rendah perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 

emosi maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Kriteria penelitian ini yaitu 

apabila nilai signifikansi (p) < 0,05, maka hipotesis penelitian ini diterima, 

sebaliknya, jika nilai signifikansi (p) > 0,05, maka hipotesis penelitian ini ditolak 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 November 2022 sampai 1 

Desember 2022 di Desa Panteriek, Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh 

dengan populasi seluruh warga Desa Panteriek. Kemudian diperoleh sampel 

penelitian sebanyak 378 individu pengguna Shopee. Data demografi sampel dapat 

dilihat pada table 4.1 di bawah ini 

Tabel 4.1  

Data Demografi Subjek Penelitian 

Deskripsi Sampel Kategorisasi Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 110 29,2% 

 Perempuan 268 70,8% 

Jumlah 378 100% 

 

Berdasarkan table 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa sampel berjenis kelamin 

laki-laki berjumlah 110 orang (29,2%) dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 

268 orang (70,8%). Dapat disimpulkan bahwa sampel berjenis kelamin laki-laki 

lebih sedikit disbanding sampel yang berjenis kelamin perempuan. 

B. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) dan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Try Out terpakai yang dilaksanakan pada 16 

November 2022 sampai 1 Desember 2022. Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan link google form ke setiap Whatsapp Group penduduk Desa 

Panteriek pengguna aplikasi Shopee. Responden penelitian awalnya berjumlah 

383 orang, setelah dilakukan eliminasi terhadap responden yang tidak memenuhi 

kriteria, jumlah data responden menjadi 378 orang. Coding dan tabulasi data 
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penelitan dilakukan dalam excel. Analisis data penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program SPSS for Windows. 

1. Hasil Uji Validitas Aitem 

Uji validitas dilakukan untuk melihat kecermatan alat ukur dalam 

melakukan fungsinya (Martono, 2016). Komputasi CVR dari skala perilaku 

konsumtif yang peneliti gunakan adalah expert judgement berjumlah tiga orang. 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Koefisien CVR Skala Perilaku Konsumtif 
No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

1 1 10 1 19 1 28 1 

2 1 11 1 20 1 29 1 

3 1 12 1 21 1 30 1 

4 1 13 1 22 1 31 1 

5 1 14 1 23 1 32 1 

6 1 15 1 24 1 33 1 

7 1 16 1 25 1 34 1 

8 1 17 1 26 1 35 1 

9 1 18 1 27 1 36 1 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilai Subject Matter Experts 

(SME) pada skala perilaku konsumtif yang terdapat dalam tabel 4.2 bahwa seluruh 

aitem menunjukkan nilai di atas nol (0), sehingga aitem-aitem tersebut dapat 

dinyatakan valid. 

Hasil komputasi CVR dari skala kecerdasan emosi yang peneliti gunakan 

adalah expert judgement berjumlah tiga orang dapat dilihat pada tabel 4.3 di 

bawah ini: 
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Tabel 4.3 

Koefisien CVR Skala Kecerdasan Emosi 
No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

1 1 11 1 21 1 31 1 

2 1 12 1 22 1 32 1 

3 1 13 1 23 1 33 1 

4 1 14 1 24 1 34 1 

5 1 15 1 25 1 35 1 

6 1 16 1 26 1 36 1 

7 1 17 1 27 1 37 1 

8 1 18 1 28 1 38 1 

9 1 19 1 29 1 39 1 

10 1 20 1 30 1 40 1 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilai Subject Matter Experts 

(SME) pada skala kecerdasan emosi yang terdapat dalam tabel 4.3 bahwa seluruh 

aitem menunjukkan nilai di atas nol (0), sehingga aitem-aitem tersebut dapat 

dinyatakan valid 

2. Hasil Uji Daya Beda Aitem 

Hasil analisis daya beda aitem pada skala perilaku konsumtif penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Perilaku Konsumtif 
No Rix No rix No rix No Rix 

1 0.590 10 0.788 19 0.680 28 0.793 

2 0.707 11 0.797 20 0.773 29 0.821 

3 0.675 12 0.704 21 0.703 30 0.739 

4 0.680 13 0.726 22 0.697 31 0.759 

5 0.824 14 0.568 23 0.743 32 0.655 

6 0.812 15 0.686 24 0.816 33 0.737 

7 0.810 16 0.663 25 0.804 34 0.714 

8 0.826 17 0.630 26 0.804 35 0.527 

9 0.724 18 0.611 27 0.699 36 0.656 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, seluruh aitem pada skala perilaku konsumtif 

yang berjumlah 36 dinyatakan valid dan memiliki nilai daya beda yang sesuai 

kriteria, di mana nilai koefisien korelasi setiap aitem lebih dari 0,30 atau rix ≥ 

0,30. 

Hasil analisis daya beda aitem pada skala kecerdasan emosi penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini: 

Tabel 4.5 

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kecerdasan Emosi 
No Rix No rix No rix No rix 

1 0.584 11 0.667 21 0.682 31 0.749 

2 0.595 12 0.671 22 0.654 32 0.706 

3 0.707 13 0.626 23 0.753 33 0.729 

4 0.619 14 0.713 24 0.690 34 0.757 

5 0.615 15 0.716 25 0.714 35 0.740 

6 0.675 16 0.676 26 0.708 36 0.725 

7 0.619 17 0.609 27 0.697 37 0.681 

8 0.682 18 0.748 28 0.707 38 0.767 

9 0.654 19 0.714 29 0.723 39 0.698 

10 0.731 20 0.691 30 0.765 40 0.764 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, seluruh aitem pada skala kecerdasan emosi 

yang berjumlah 40 dinyatakan valid dan memiliki nilai koefisien korelasi daya 

lebih dari 0,30 atau rix ≥ 0,30. 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah hasil 

dari instrumen tersebut konsisten dan dapat dipercaya (Martono, 2016). Uji 

reliabilitas pada skala perilaku konsumtif menghasilkan nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,976. Tidak ada aitem yang gugur pada skala perilaku konsumtif di mana 

seluruh aitem memiliki rata-rata nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil 

uji reliabilitas skala perilaku konsumtif menunjukkan angka reliabilitas yang 
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tinggi. Berikut blue print akhir dari skala perilaku konsumtif dapat dilihat pada 

tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Blue Print akhir skala Perilaku Konsumtif 

No Indikator 
Aitem Pernyataan 

Jumlah 
Bobot

(%) F UF 

1  Membeli produk karena diiming-

imingi hadiah 
1,2 19,20 4 Aitem 11,1% 

2  Membeli produk karena 

kemasannya menarik 
3,4 21,22 4 Aitem 11,1% 

3  Membeli produk demi menjaga 

penampilan diri dan gengsi 
5,6,7,8 

23,24,25,

26 
8 Aitem 22,2% 

4  Membeli produk atas 

pertimbangan harga (bukan 

berdasarkan manfaat atau 

kegunaannya) 

9,10,11 27,28,29 6 Aitem 16,6% 

5  Membeli produk hanya sekedar 

menjaga simbol status 
12,13 30,31 4 Aitem 11,1% 

6  Memakai sebuah produk karena 

unsur konformitas terhadap model 

yang menginklankan produk 

14,15 32,33 4 Aitem 11,1% 

7  Munculnya penilaian bahwa 

membeli produk dengan harga 

mahal akan menimbulkan rasa 

percaya diri yang tinggi 

16 34 2 Aitem 5,5% 

8  Mencoba lebih dari 2 produk 

sejenis (merek berbeda) 17,18 35,36 4 Aitem 11,1% 

TOTAL 18 Aitem 18 Aitem 
36 

Aitem 
100% 

 

Uji reliabilitas pada skala kecerdasan emosi menghasilkan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,975. Tidak ada aitem yang gugur pada skala kecerdasan emosi di 

mana seluruh aitem memiliki rata-rata nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

Hasil uji reliabilitas skala Kecerdasan Emosi menunjukkan angka reliabilitas yang 

tinggi. Berikut blue print akhir dari skala kecerdasan emosi dapat dilihat pada 

tabel 4.7 di bawah ini: 
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Tabel 4.7 

Blue Print akhir skala Kecerdasan Emosi 

No Aspek-Aspek 
Aitem Pernyataan 

Jumlah 
Bobot 

(%) F UF 

1  Kesadaran Diri 1,2,3 21,22,23 6 Aitem 15% 

2  Pengaturan Diri 4,5,6,7 24,25,26,27 8 Aitem 20% 

3  Motivasi 8,9,10,11,12 28,29,30,31,32 10 Aitem 25% 

4  Empati 13,14,15,16 33,34,35,36 8 Aitem 20% 

5  Keterampilan Sosial 17,18,19,20 37,38,39,40 8 Aitem 20% 

TOTAL 20 Aitem 20 Aitem 40 Aitem 100% 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Kategorisasi Data Penelitian 

Kategorisasi data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model kategorisasi jenjang (ordinal). Kategorisasi ini dilakukan untuk 

menempatkan individu pada satu kelompok yang posisinya berjenjang menurut 

suatu kontinum dan berdasarkan pada atribut yang diukur. Kategorisasi dapat 

dilakukan dengan membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan 

deviasi standar populasi (σ). Luasnya interval dari setiap kategori yang diinginkan 

dapat ditentukan secara subjektif selama penempatan tersebut berada dalam 

kategorisasi sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi. Hal ini karena kategorisasi bersifat relatif. 

a. Perilaku Konsumtif 

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat 

deskripsi data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiric (berdasarkan 

kenyataan di lapangan) dari variabel perilaku konsumtif dapat dilihat pada tabel 

4.8 di bawah ini: 
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Tabel 4.8 

Deskripsi Data Penelitian Skala Perilaku Konsumtif 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Perilaku 

Konsumtif 
144 36 90 18 144 36 62 20 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

Xmin (skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban 

Xmaks (skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

tertinggi dari pembobotan pilihan 

Mean (rata-rata) = Dengan rumus µ = (skor maks + skor min) : 2 

SD (standar deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks + skor min) : 6 

 

 Berdasarkan hasil deskriptif statistik data penelitian pada tabel 4.8 di atas, 

secara hipotetik nilai minimal dalam penelitian ini adalah 36, nilai maksimal 144 

dengan rata-rata 90 dan standar deviasi 18. Hasil data tersebut menjadi batasan 

dalam melakukan kategorisasi sampel yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). 

Berikut rumus kategorisasi yang digunakan: 

Rendah = X < M – 1SD 

Sedang  = M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi  = M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan: 

X : Rentang butir pernyataan 

M : Mean (rata-rata) 

SD : Standar Deviasi 

 

 Mengacu pada rumus di atas, maka didapatkan hasil kategorisasi perilaku 

konsumtif sebagaimana pada tabel 4.9 di bawah ini: 
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Tabel 4.9 

Kategorisasi Perilaku Konsumtif 
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%) 

Rendah X < 42 23 6% 

Sedang 42 ≤ X < 82 282 74,6% 

Tinggi 82 ≤ X 73 19,3% 

Jumlah  378 100% 

 

 Berdasarkan kategorisasi perilaku konsumtif pada tabel 4.9 di atas, 

diperoleh hasil perilaku konsumtif pada pengguna Shopee di Desa Panteriek yang 

berada pada kategori rendah sebanyak 23 orang dengan persentase 6%, kategori 

sedang sebanyak 282 orang dengan persentase 74,6%, dan kategori tinggi 

sebanyak 73 orang dengan persentase 19,3%.  

b. Kecerdasan Emosi 

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi 

data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di 

lapangan) dari variabel kecerdasan emosi dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah 

ini: 

Tabel 4.10 

Deskripsi Data Penelitian Skala Kecerdasan Emosi 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Kecerdasan 

Emosi 
160 40 100 20 160 53 132 20 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

Xmin (skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban 

Xmaks (skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

tertinggi dari pembobotan pilihan 

Mean (rata-rata) = Dengan rumus µ = (skor maks + skor min) : 2 

SD (standar deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks + skor min) : 6 

 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik data penelitian pada tabel 4.10 di 

atas,  secara hipotetik nilai minimal dalam penelitian ini adalah 40, nilai maksimal 



45 
 

 

160 dengan rata-rata 100 dan standar deviasi 20. Hasil data tersebut menjadi 

batasan dalam melakukan kategorisasi sampel yang terdiri dari tiga kategori yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang 

(ordinal). Berikut rumus kategorisasi yang digunakan: 

Rendah = X < M – 1SD 

Sedang  = M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi  = M + 1SD ≤ X 

Keterangan: 

X : Rentang butir pernyataan 

M : Mean (rata-rata) 

SD : Standar Deviasi 

  

 Mengacu pada rumus di atas, maka didapatkan hasil kategorisasi 

kecerdasan emosi sebagaimana pada tabel 4.11 di bawah ini: 

Tabel 4.11 

Kategorisasi Kecerdasan Emosi 
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%) 

Rendah X < 112 47 12,4% 

Sedang 112 ≤ X < 152 306 80,9% 

Tinggi 152 ≤ X 25 6,6% 

Jumlah  378 100% 

 

Berdasarkan kategorisasi kecerdasan emosi pada tabel 4.11 di atas, 

diperoleh hasil kecerdasan emosi pada pengguna Shopee di Desa Panteriek yang 

berada pada kategori rendah sebanyak 47 orang dengan persentase 12,4%, 

kategori sedang sebanyak 306 orang dengan persentase 80,9%, dan kategori tinggi 

sebanyak 25 orang dengan persentase 6,6%.. 

2. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat merupakan uji syarat yang harus dipenuli sebelum uji 

hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji normalitas sebaran dan 

uji linearitas hubungan. 
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a. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi secara normal atau tidak melalui analisis (Periantalo, 2016). 

Pada penelitian ini, uji normalitas secara nonparametric dilakukan dengan 

menggunakan teknik One Sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program 

SPSS for Windows. Kriteria pada penelitian ini yaitu p > 0,05, artinya, data 

penelitian berdistribusi normal jika nilai p lebih besar dari 0,05. Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Variabel Penelitian p 

Perilaku Konsumtif 0.000 

Kecerdasan Emosi 0.000 

 

 Berdasarkan hasil analisis normalitas pada tabel 4.12 di atas, diperoleh 

nilai p < 0,05 pada kedua variabel yaitu perilaku konsumtif dan kecerdasan emosi. 

Hal ini menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga tidak dapat 

digeneralisasi. 

b. Uji Linearitas Hubungan 

Setelah melakukan uji normalitas sebaran, peneliti kemudian 

melakukan uji linearitas hubungan. Uji linearitas adalah uji prasyarat untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel (Periantalo, 2016). Uji linearitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan program SPSS for Windows. Kriteria uji linearitas 

pada penelitian ini yaitu kedua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linear 

apabila nilai p < 0,05 pada jalur Linearity. Hasil uji linearitas variabel perilaku 

konsumtif dengan kecerdasan emosi dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Linearitas Hubungan 
Variabel Penelitian df Linearity 

Perilaku Konsumtif 
1 0.000 

Kecerdasan Emosi 

 

 Berdasarkan hasil analisis uji linearitas pada tabel 4.13 di atas, diperolah 

nilai signifikan Linearity sebesar 0.000 sehingga p < 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan yang linear antara kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif pada 

Pengguna Shopee di Desa Panteriek. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat penelitian, maka langkah selanjutnya 

peneliti lakukan adalah menguji hipotesis variabel kecerdasan emosi dengan 

perilaku konsumtif menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson. 

Hal ini dilakukan untuk melihat kekuatan dan arah hubungan kedua variabel. 

Adapun kriteria uji hipotesis penelitian ini yaitu jika nilai signifikansi (p) < 0,05, 

maka hipotesis penelitian ini diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (p) > 

0,05, maka hipotesis penelitian ini ditolak. Hasil analisis uji hipotesis penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 4.14 di bawah ini: 

Tabel 4.14 

Uji Hipotesis Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian Pearson Correlation Product Momen p 

Perilaku Konsumtif 
-0,705 0.000 

Kecerdasan Emosi 

 

Hasil uji hipotesis pada tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,705 dan nilai signifikansi 

(p) ebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut, maka (p) < 0,05 yang artinya 

hipotesis penelitian ini diterima. Nilai koefisien korelasi (r) -0,705 menunjukkan 
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adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan 

perilaku konsumtif. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah 

perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin 

tinggi perilaku konsumtif. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi 

dengan perilaku konsumtif pada pengguna Shopee di Desa Panteriek. Hasil uji 

korelasi menggunakan product moment dari Pearson menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

konsumtif yang artinya hipotesis penelitian ini diterima. Hubungan kedua variabel 

menunjukkan arah yang negatif, artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka 

semakin rendah perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi 

maka semakin tinggi perilaku konsumtif. 

Berdasarkan hasil dari uji kategorisasi data penelitian secara empirik pada 

pengguna Shopee di Desa Panteriek, diperoleh beberapa orang dengan kecerdasan 

emosi yang termasuk dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Begitu pula 

dengan hasil uji kategorisasi data penelitian secara empirik pada perilaku 

konsumtif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Leoni & Purwasih menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara kematangan emosi dengan perilaku konsumtif, di 

mana semakin tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin rendah perilaku 

konsumtif yang dilakukan, begitu pun sebaliknya (Leoni & Purwasih, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Feybe, Wijono, & YEK juga menunjukkan adanya 
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hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif pada 

remaja putri SMA Laboratorium Universitas Kristen Satya. Arah hubungan 

negatif pada uji korelasi menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi 

maka semakin tinggi perilaku konsumtif, demikian sebaliknya (Feybe, Wijono, & 

YEK, 2012). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh 

Anggraeni & Mariyanti, di mana hasil penelitiannya menunjukkan hubungan 

negatif yang signifikan antara antara kontrol diri sebagai salah satu aspek 

kecerdasan emosi dengan perilaku konsumtif, di mana semakin kuat kontrol diri 

maka semakin perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin lemah kontrol diri maka 

semakin tinggi perilaku konsumtif (Anggreini & Mariyanti, 2014).  

Berdasarkan paparan penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa kedua 

variabel yang diuji pada penelitian ini memiliki hubungan atau berkorelasi. Kedua 

variabel menunjukkan arah hubungan yang negatif di mana semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin rendah perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin 

rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi perilaku konsumtf. 

Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah cenderung 

memutuskan membeli suatu produk berdasarkan dorongan emosi sesaat. 

Pembelian juga dilakukan secara berulang tanpa melihat manfaat atau 

kegunaannya, hal ini dikarenakan kecerdasan emosi yang rendah dapat membuat 

individu melakukan pembelian tanpa pertimbangan yang matang. Wardiyah, 

Asriati, & Witarsa yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan 

faktor penting yang mendukung penguatan individu dalam memutuskan dan 



50 
 

 

melakukan suatu tindakan untuk memenuhi kebutuhan (Wardiyah, Asriati, & 

Witarsa, 2015). 

Perilaku konsumtif dapat diregulasi apabila individu memiliki kesadaran 

diri yang baik. Dalam hal ini individu menyadari akan kebutuhan dasar apa saja 

yang harus ia penuhi terlebih dahulu sehingga ia tidak membeli sesuatu hanya 

karena kemasannya menarik. Individu yang membeli produk yang sama namun 

dengan merek yang berbeda cenderung memiliki kontrol diri yang kurang baik, 

karena ia membeli produk tersebut padahal produk yang sebelumnya ia miliki 

belum habis dipakai. Selain itu, kemampuan motivasi yang baik dan tepat pada 

individu sangat mempengaruhi dirinya dalam berbelanja. Individu memiliki 

motivasi yang baik apabila ia membeli sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 

belajarnya di sekolah. Namun, motivasi dapat menjadi kurang tepat apabila ia 

membeli sesuatu hanya karena tokoh idolanya mengiklankan produk tersebut. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi 

seseorang dapat mempengaruhi perilaku belanjanya. Maka dari itu, meningkatkan 

kesadaran diri, belajar mengendalikan diri dan emosi, memotivasi diri dengan cara 

yang baik, serta bersosial adalah salah satu cara untuk menghindari munculnya 

kecenderungan perilaku konsumtif. 

Penelitian ini tentunya masih memiliki kekurangan dan keterbatsaan, salah 

satunya data yang tidak berdistribusi normal yang artinya hasil penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasikan, selain itu pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan 

vcara menyebarkan kuesioner dalam bentuk link google form  melalui Whatsapp 

Group juga menyebabkan pengisian skala tidak dapat dipantau secara langsung 
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yang memungkinkan adanya pengisian skala yang tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Hal inilah yang dapat menyebabkan distribusi skor data menjadi tidak 

normal, sebagaimana dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,705 dengan taraf signifikansi p sebesar 0,000 yang artinya 

terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan 

perilaku konsumtif pada pengguna Shopee di Desa Panteriek. Semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin rendah perilaku konsumtif, sebaliknya, semakin 

rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Mengacu pada 

tabel analisis Measures of Association diperoleh nilai ρ2 = 0,497 artinya 49,7% 

pengaruh kecerdasan emosi terhadap perilaku konsumif dan sisanya (50,3%) 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan praktis 

dan teoritis pada penelitian yang serupa: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Peneliti berharap agar subjek terus meningkatkan kecerdasan emosi 

dengan cara melatih kesadaran dan kontrol diri, memotivasi diri sebelum dan 

sesudah melakukan sesuatu, serta menjalin relasi sosial yang baik sehingga hal ini 

berdampak pada aktivitas yang dilakukan sehari-hari termasuk aktivitas konsumsi. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti berharap agar penelitian yang dilakukan selanjutnya memiliki 

kajian yang lebih mendalam tentang literatur-literatur yang membahas perilaku 
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konsumtif dan kecerdasan emosi, sehingga dapat menghubungkan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif selain faktor kecerdasan emosi, 

seperti faktor budaya, sosial, ekonomi, dan lain-lain. 
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian dari Tempat Penelitian 

 

  



 

 

Lampiran 4 Surat Keaslian Penelitian 

  



 
 

 

Lampiran 5 Penelitian Skala Perilaku Konsumtif 

No Pernyataan SS S TS STS 

1  Saya membeli produk karena hadiah yang 

ditawarkan. 

    

2  Saya selalu tertarik membeli produk yang 

menawarkan Buy 1 Get 1 

    

3  Saya mudah terbujuk membeli produk yang 

dibungkus rapi 

    

4  Saya mudah terbujuk membeli produk yang dihias 

dengan warna yang menarik 

    

5  Saya memiliki keinginan membeli yang tinggi 

karena saya mempunyai ciri khas dalam 

berpenampilan 

    

6  Saya memiliki keinginan membeli yang tinggi 

agar terlihat menarik dalam berpakaian 

    

7  Saya memiliki keinginan membeli yang tinggi 

agar terlihat menarik dalam berdandan 

    

8  Saya memiliki keinginan membeli yang tinggi 

agar terlihat menarik dalam hal gaya rambut 

    

9  Saya memiliki gaya hidup yang mewah     

10  Saya membeli produk yang saya anggap mewah     

11  Saya membeli produk ternama dengan merek 

yang dikenal mewah 

    

12  Saya membeli produk mahal agar terkesan bahwa 

saya berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi 

    

13  Saya membeli produk exclusive agar terkesan 

bahwa saya berasal dari kelas sosial yang lebih 

tinggi 

    

14  Saya membeli suatu produk yang diiklankan oleh 

tokoh idola saya 

    

15  Saya membeli suatu produk yang dipakai oleh 

tokoh idola saya 

    

16  Saya membeli suatu produk karena iklannya 

mengatakan bahwa saya akan percaya diri jika 

membeli produk tersebut 

    

17  Saya menggunakan lebih dari satu produk yang 

sama dengan merek yang berbeda 

    

18  Saya membeli produk meskipun produk yang saya 

miliki belum habis terpakai 

    

19  Saya tidak akan membeli produk hanya karena 

hadiah yang ditawarkan 

    

20  Saya tidak tertarik membeli produk yang 

menawarkan bonus Buy 1 Get 1 

    



 
 

 

21  Saya tidak mudah terbujuk membeli produk yang 

dibungkus rapi 

    

22  Saya tidak mudah terbujuk membeli produk yang 

dihias dengan warna yang menarik 

    

23  Saya selalu tampil sederhana tanpa ciri khas 

tertentu 

    

24  Saya tidak memiliki keinginan membeli yang 

tinggi hanya untuk terlihat menarik dalam 

berpakaian 

    

25  Saya tidak memiliki keinginan membeli yang 

tinggi hanya untuk terlihat menarik dalam hal 

berdandan 

    

26  Saya tidak memiliki keinginan membeli yang 

tinggi hanya untuk terlihat menarik dalam hal 

gaya rambut 

    

27  Saya memiliki gaya hidup yang sederhana     

28  Saya tidak membeli produk hanya karena ia 

mewah 

    

29  Saya tidak tertarik membeli produk ternama 

dengan merek yang dikenal mewah 

    

30  Saya tidak akan membeli produk mahal jika hanya 

untuk memberi kesan bahwa saya berasal dari 

kelas sosial yang lebih tinggi 

    

31  Saya tidak akan membeli produk exclusive jika 

hanya untuk memberi kesan bahwa saya berasal 

dari kelas sosial yang lebih tinggi 

    

32  Saya tidak membeli produk yang diiklankan oleh 

tokoh idola saya 

    

33  Saya tidak membeli produk yang dipakai oleh 

tokoh idola saya 

    

34  Saya tidak akan membeli produk hanya karena 

iklan yang mengatakan bahwa saya akan menjadi 

percaya diri jika membeli produknya 

    

35  Saya hanya menggunakan satu produk     

36  Saya tidak akan membeli produk sebelum produk 

yang saya miliki habis terpakai 

    



 

 

Lampiran 6 Tabulasi Data Penelitian Perilaku Konsumtif 



 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 7 Skala Penelitian Kecerdasan Emosi 

No Pernyataan SS S TS STS 

1  Saya mengetahui apa yang sedang saya rasakan     

2  
Saya memiliki tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan saya 

    

3  Saya memiliki kepercayaan diri yang kua     

4  Saya mampu menangani emosi saya     

5  Saya peka terhadap diri saya     

6  
Saya mampu menunda kenikmatan sebelum 

mencapai sasaran 

    

7  Saya mampu pulih dari tekanan emosi     

8  
Saya menggunakan hasrat saya untuk menuntun 

diri mencapai sasaran 

    

9  Saya adalah individu yang memiliki inisiatif     

10  Saya mampu bertindak secara efektif     

11  Saya mampu bertahan menghadapi kegagalan     

12  Saya mampu bertahan ketika sedang frustasi     

13  
Saya mampu merasakan apa yang orang lain 

rasakan 

    

14  Saya memahami perspektif orang lain     

15  
Saya mampu menumbuhkan hubungan saling 

percaya dengan orang lain 

    

16  
Saya mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 

macam orang 

    

17  
Saya mampu mengontrol emosi dengan baik saat 

berhubungan dengan orang lain 

    

18  Saya mampu membaca situasi sosial     

19  Saya mampu berinteraksi dengan baik     

20  
Saya terampil di bidang apapun dalam konteks 

sosial 

    

21  
Saya tidak mengetahui apa yang sedang saya 

rasakan 

    

22  
Saya kurang realistis dalam memasang standar 

atas kemampuan saya 

    

23  Saya kurang percaya diri     

24  Saya kurang baik dalam menangani emosi saya     

25  Saya kurang peka terhadap diri saya     



 
 

 

26  
Saya sulit menunda kenikmatan padahal saya 

belum mencapai sasaran 

    

27  
Saya mengalami kesulitan untuk pulih dari 

tekanan emosi 

    

28  
Saya tidak menggunakan hasrat saya untuk 

menuntun diri mencapai sasaran 

    

29  Saya kurang berinisiatif       

30  Saya kurang efektif dalam bertindak     

31  Saya sulit bertahan ketika menghadapi kegagalan     

32  Saya sulit bertahan ketika sedang frustrasi     

33  
Saya tidak mampu merasakan apa yang orang lain 

rasakan 

    

34  Saya kurang memahami perspektif orang lain     

35  
Saya tidak mampu menumbuhkan hubungan 

saling percaya dengan orang lain 

    

36  
Saya sulit menyesuaikan diri dengan berbagai 

macam orang 

    

37  
Saya tidak mampu mengontrol emosi dengan baik 

saat berhubungan dengan orang lain 

    

38  Saya kurang mampu membaca situasi sosial     

39  Saya tidak mampu berinteraksi dengan baik     

40  
Saya kurang terampil di bidang apapun yang 

berkaitan dengan sosial 

    



 

 

Lampiran 8 Tabulasi Data Penelitian Kecerdasan Emosi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 9 Hasil Penelitian 

 

Tabel Reliabilitas dan Uji Daya Beda Skala Perilaku Konsumtif 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.976 36 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y01 60.8122 421.808 .590 .976 
Y02 60.6720 416.518 .707 .975 
Y03 60.9894 421.788 .675 .975 
Y04 61.0265 422.190 .680 .975 
Y05 60.9577 412.958 .824 .975 
Y06 60.9048 411.630 .812 .975 
Y07 60.9603 412.097 .810 .975 
Y08 60.9418 410.458 .826 .975 
Y09 61.1852 421.005 .724 .975 
Y10 61.1085 415.174 .788 .975 
Y11 61.1587 415.572 .797 .975 
Y12 61.3439 422.709 .704 .975 
Y13 61.3862 423.044 .726 .975 
Y14 60.8360 423.347 .568 .976 
Y15 60.8730 419.119 .686 .975 
Y16 61.1111 423.303 .663 .975 
Y17 60.6323 419.474 .630 .976 
Y18 60.6429 419.700 .611 .976 
Y19 61.1852 420.491 .680 .975 
Y20 60.9471 415.509 .773 .975 
Y21 61.1217 420.786 .703 .975 
Y22 61.0847 421.202 .697 .975 
Y23 61.0582 419.201 .743 .975 
Y24 60.9921 414.082 .816 .975 
Y25 61.0265 414.864 .804 .975 
Y26 60.9947 413.300 .804 .975 
Y27 61.2407 423.303 .699 .975 
Y28 61.2302 417.499 .793 .975 
Y29 61.2116 414.730 .821 .975 
Y30 61.3439 421.282 .739 .975 
Y31 61.3598 421.159 .759 .975 
Y32 60.9497 421.130 .655 .975 
Y33 60.9577 417.584 .737 .975 
Y34 61.1561 420.949 .714 .975 
Y35 60.4841 423.248 .527 .976 
Y36 60.8730 418.880 .656 .975 

 

  



 
 

 

Tabel Reliabilitas dan Uji Daya Beda Skala Kecerdasan Emosi 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.975 40 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X01 129.2857 386.926 .584 .975 
X02 129.3201 386.192 .595 .975 
X03 129.4101 379.712 .707 .974 
X04 129.3757 385.551 .619 .975 
X05 129.3810 385.908 .615 .975 
X06 129.3439 383.303 .675 .974 
X07 129.3413 385.642 .619 .975 
X08 129.3704 383.099 .682 .974 
X09 129.3175 382.355 .654 .975 
X10 129.3810 380.263 .731 .974 
X11 129.3175 383.777 .667 .975 
X12 129.3704 382.722 .671 .974 
X13 129.3386 385.020 .626 .975 
X14 129.3889 381.448 .713 .974 
X15 129.3942 379.937 .716 .974 
X16 129.3280 383.287 .676 .974 
X17 129.2566 385.602 .609 .975 
X18 129.4180 379.146 .748 .974 
X19 129.3915 380.292 .714 .974 
X20 129.5000 378.951 .691 .974 
X21 129.4180 381.899 .682 .974 
X22 129.4259 383.439 .654 .975 
X23 129.4550 376.599 .753 .974 
X24 129.3148 381.558 .690 .974 
X25 129.3492 381.018 .714 .974 
X26 129.3810 381.409 .708 .974 
X27 129.3545 381.296 .697 .974 
X28 129.3810 381.780 .707 .974 
X29 129.3360 378.935 .723 .974 
X30 129.4444 378.508 .765 .974 
X31 129.3492 379.655 .749 .974 
X32 129.3598 381.425 .706 .974 
X33 129.3889 380.917 .729 .974 
X34 129.3757 378.304 .757 .974 
X35 129.4180 379.262 .740 .974 
X36 129.3810 379.372 .725 .974 
X37 129.2540 382.508 .681 .974 
X38 129.3651 378.153 .767 .974 
X39 129.3677 380.843 .698 .974 
X40 129.3730 376.070 .764 .974 

 

  



 
 

 

Tabel Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Perilaku Konsumtif Kecerdasan Emosi 

N 378 378 
Normal Parametersa,b Mean 62.76 132.69 

Std. Deviation 21.038 20.028 
Most Extreme Differences Absolute .225 .259 

Positive .225 .156 
Negative -.109 -.259 

Test Statistic .225 .259 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c 

 

Tabel Uji Linearitas 

 
 

Tabel Uji Hipotesis 

Correlations 

 
Perilaku 

Konsumtif 
Kecerdasan 

Emosi 

Perilaku Konsumtif Pearson Correlation 1 -.705** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 378 378 

Kecerdasan Emosi Pearson Correlation -.705** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 378 378 

 

Tabel Measures of Association  

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Perilaku Konsumtif * 
Kecerdasan Emosi 

-.705 .497 .851 .724 

 

  



 
 

 

Tabel Frekuensi 

Statistics 

 
Perilaku 

Konsumtif 
Kecerdasan 

Emosi 

N Valid 378 378 
Missing 0 0 

Mean 62.76 132.69 
Std. Error of Mean 1.082 1.030 
Median 55.00 140.00 
Mode 54 140 
Std. Deviation 21.038 20.028 
Skewness 1.403 -1.876 
Std. Error of Skewness .125 .125 
Kurtosis 1.484 3.590 
Std. Error of Kurtosis .250 .250 
Minimum 36 53 
Maximum 144 160 
Sum 23725 50155 

 

 
Perilaku Konsumtif 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 36 17 4.5 4.5 4.5 
38 2 .5 .5 5.0 
40 3 .8 .8 5.8 
41 1 .3 .3 6.1 
42 4 1.1 1.1 7.1 
43 2 .5 .5 7.7 
44 10 2.6 2.6 10.3 
45 9 2.4 2.4 12.7 
46 10 2.6 2.6 15.3 
47 10 2.6 2.6 18.0 
48 10 2.6 2.6 20.6 
49 9 2.4 2.4 23.0 
50 10 2.6 2.6 25.7 
51 15 4.0 4.0 29.6 
52 20 5.3 5.3 34.9 
53 19 5.0 5.0 39.9 
54 28 7.4 7.4 47.4 
55 19 5.0 5.0 52.4 
56 19 5.0 5.0 57.4 
57 11 2.9 2.9 60.3 
58 12 3.2 3.2 63.5 
59 6 1.6 1.6 65.1 
60 7 1.9 1.9 66.9 
61 6 1.6 1.6 68.5 
62 5 1.3 1.3 69.8 
63 4 1.1 1.1 70.9 
64 4 1.1 1.1 72.0 
65 1 .3 .3 72.2 
66 2 .5 .5 72.8 
67 3 .8 .8 73.5 
68 2 .5 .5 74.1 
70 4 1.1 1.1 75.1 
72 2 .5 .5 75.7 
73 2 .5 .5 76.2 
74 3 .8 .8 77.0 
75 3 .8 .8 77.8 



 
 

 

76 2 .5 .5 78.3 
77 1 .3 .3 78.6 
78 1 .3 .3 78.8 
79 3 .8 .8 79.6 
80 3 .8 .8 80.4 
81 1 .3 .3 80.7 
82 3 .8 .8 81.5 
83 3 .8 .8 82.3 
85 3 .8 .8 83.1 
86 4 1.1 1.1 84.1 
87 3 .8 .8 84.9 
89 2 .5 .5 85.4 
90 5 1.3 1.3 86.8 
91 7 1.9 1.9 88.6 
92 3 .8 .8 89.4 
93 1 .3 .3 89.7 
94 2 .5 .5 90.2 
95 2 .5 .5 90.7 
96 2 .5 .5 91.3 
97 1 .3 .3 91.5 
99 2 .5 .5 92.1 
102 1 .3 .3 92.3 
103 1 .3 .3 92.6 
104 1 .3 .3 92.9 
105 2 .5 .5 93.4 
107 2 .5 .5 93.9 
108 4 1.1 1.1 95.0 
109 2 .5 .5 95.5 
111 2 .5 .5 96.0 
112 2 .5 .5 96.6 
114 1 .3 .3 96.8 
116 1 .3 .3 97.1 
118 2 .5 .5 97.6 
119 1 .3 .3 97.9 
120 1 .3 .3 98.1 
121 1 .3 .3 98.4 
122 1 .3 .3 98.7 
123 1 .3 .3 98.9 
124 1 .3 .3 99.2 
130 1 .3 .3 99.5 
144 2 .5 .5 100.0 
Total 378 100.0 100.0  

 

Kecerdasan Emosi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 53 1 .3 .3 .3 
59 1 .3 .3 .5 
60 1 .3 .3 .8 
61 1 .3 .3 1.1 
65 2 .5 .5 1.6 
66 1 .3 .3 1.9 
67 1 .3 .3 2.1 
70 2 .5 .5 2.6 
73 3 .8 .8 3.4 
74 2 .5 .5 4.0 
75 1 .3 .3 4.2 
76 1 .3 .3 4.5 
77 1 .3 .3 4.8 
78 2 .5 .5 5.3 



 
 

 

83 1 .3 .3 5.6 
87 1 .3 .3 5.8 
92 1 .3 .3 6.1 
93 1 .3 .3 6.3 
94 1 .3 .3 6.6 
97 1 .3 .3 6.9 
99 1 .3 .3 7.1 
100 2 .5 .5 7.7 
101 3 .8 .8 8.5 
102 2 .5 .5 9.0 
104 1 .3 .3 9.3 
105 2 .5 .5 9.8 
106 1 .3 .3 10.1 
107 2 .5 .5 10.6 
108 2 .5 .5 11.1 
109 1 .3 .3 11.4 
110 3 .8 .8 12.2 
111 1 .3 .3 12.4 
112 1 .3 .3 12.7 
113 1 .3 .3 13.0 
114 1 .3 .3 13.2 
115 4 1.1 1.1 14.3 
118 8 2.1 2.1 16.4 
119 1 .3 .3 16.7 
120 9 2.4 2.4 19.0 
121 4 1.1 1.1 20.1 
122 2 .5 .5 20.6 
123 1 .3 .3 20.9 
124 2 .5 .5 21.4 
125 2 .5 .5 22.0 
126 2 .5 .5 22.5 
127 5 1.3 1.3 23.8 
128 1 .3 .3 24.1 
129 6 1.6 1.6 25.7 
130 3 .8 .8 26.5 
131 2 .5 .5 27.0 
132 2 .5 .5 27.5 
133 3 .8 .8 28.3 
134 3 .8 .8 29.1 
135 6 1.6 1.6 30.7 
136 11 2.9 2.9 33.6 
137 14 3.7 3.7 37.3 
138 20 5.3 5.3 42.6 
139 27 7.1 7.1 49.7 
140 37 9.8 9.8 59.5 
141 30 7.9 7.9 67.5 
142 30 7.9 7.9 75.4 
143 22 5.8 5.8 81.2 
144 12 3.2 3.2 84.4 
145 16 4.2 4.2 88.6 
146 5 1.3 1.3 89.9 
147 4 1.1 1.1 91.0 
148 4 1.1 1.1 92.1 
149 3 .8 .8 92.9 
150 2 .5 .5 93.4 
152 2 .5 .5 93.9 
154 3 .8 .8 94.7 
156 1 .3 .3 95.0 
159 1 .3 .3 95.2 
160 18 4.8 4.8 100.0 
Total 378 100.0 100.0  


